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ABSTRAK 
Individu pada dasarnya memiliki kemampuan yang berbeda dalam persepsi 
kategoris diskriminasi. Terdapat salah satu faktor yang menentukan perbedaan 
tersebut, yaitu minat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan 
dari kemampuan persepsi kategoris diskriminasi subjek dengan minat musik, 
sastra, dan klerikal. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif jenis studi komparatif. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X 
MAN 1 Kota Malang sebanyak 58 siswa yang diambil dengan teknik purposive 
sampling dan terbagi menjadi kelompok minat musik 21 orang, kelompok minat 
sastra 21 orang dan kelompok minat klerikal 16 orang. Alat yang digunakan 
dalam pengambilan data yaitu tes bakat minat RMIB untuk variabel X dan tes 
Cognitive Laboratorium (CogLab) untuk variabel Y. Teknik analisis data yang 
menggunakan uji One Way ANOVA dengan hasil menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan kemampuan persepsi kategoris diskriminasi pada subjek dengan minat 
musik, sastra dan klerikal (p = 0,26). 
Kata kunci: kemampuan persepsi kategoris diskriminasi, minat musik, minat 
sastra, minat klerikal, siswa SMA 
 
Individuals essentially have different abilities in categorical perceptions of 
discrimination. There is one of factor that determine the difference, namely 
interest. The purpose of this research is to know the difference of categorical 
perception ability of subject discrimination with interest of music, literature, and 
clerical. This research is a research with quantitative approach of comparative 
study type. The subjects of this study are students of class X MAN 1 Malang City 
as many as 58 students taken with purposive sampling technique divided into 
music interest groups 21 people, literary interest groups 21 people and clerical 
interest groups 16 people. The tool used in data retrieval is the interest talent test 
RMIB for the variable X and test Cognitive Laboratorium (CogLab) for variable 
Y. Data analysis techniques using One Way ANOVA test with the results showed 
no differences in categorical discrimination perception ability on subjects with 
musical, literary and clerical interest ( p = 0.26). 
 
Keywords: categorical perception ability of discrimination, music interests, 
literary interest, clerical interest, student SMA 




Otak manusia mampu secara spontan mengkategorikan sesuatu hal yang ada 
disekitarnya dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. 
Kemampuan otak tersebut yang memungkinkan manusia dapat berinteraksi 
dengan lingkungannya tanpa mengalami kewalahan karena kompleksitasnya 
(Reed, 2007). Kemampuan tersebut melibatkan peran dari alat indera yang 
menangkap rangsangan kemudian diproses di dalam otak dan menghasilkan 
sebuah interpretasi (Walgito, 2010). Hal tersebut merupakan makna dari persepsi. 
Persepsi dapat ditentukan oleh tiga sumber informasi yaitu informasi yang berasal 
dari stimulasi reseptor, informasi tambahan seperti konteks dimana sebuah benda 
muncul, dan pengetahuan atau pengalaman yang diterima oleh alat indera 
(Goldstein, 2010). Prinsip persepsi yaitu persepsi terhadap rangsangan bergantung 
pada konteks dan situasi dimana rangsangan tersebut muncul (Sekuler & Blake, 
2006).  
Sarwono (2009) berpendapat, persepsi merupakan proses kategoris rangsangan. 
Agar dapat melakukan pengkategorian, individu harus mengamati dan 
memberikan perhatiannya terhadap rangsangan tersebut. Ketika pengamat 
mengkategorikan rangsangan sesuai dengan pengalaman yang dimiliki sehingga 
dapat mempengaruhi persepsinya, maka fenomena ini disebut dengan persepsi 
kategoris (Goldstone & Hendrickson, 2010). Persepsi kategoris memiliki dua jenis 
yaitu kemampuan pengamat untuk mengidentifikasi rangsangan dan kemampuan 
pengamat untuk membedakan antara pasangan rangsangan (Damper & Harnad, 
2000). Dari kedua jenis persepsi kategoris, memiliki keterikatan satu sama lain. 
Hal ini dibuktikan oleh Liberman, Harris, Hoffman, dan Griffith (1957) dari 
penelitiannya yang menemukan kemampuan membedakan rangsangan akan 
dimiliki pengamat ketika pengamat dapat mengidentifikasikan rangsangan.  
Terdapat berbagai jenis rangsangan yang dapat diterima oleh kelima alat indera 
manusia agar memunculkan persepsi kategoris, salah satunya yaitu rangsangan 
bunyi. Manusia sering mendengarkan berbagai bunyi di sekitarnya untuk 
dipahami. Bunyi yang didengar juga memiliki banyak makna, seperti sebuah 
informasi atau tanda. Penelitian yang dilakukan oleh Liberman, Harris, Hoffman, 
dan Griffith (1957) juga menggunakan rangsangan berupa bunyi. Rangsangan 
bunyi ini berhubungan dengan persepsi bahasa. Persepsi bahasa berfokuskan pada 
pemrosesan sistem pendengaran di otak sehingga melibatkan peran dari kognitif, 
seperti memori, belajar, kategoris, dan perhatian (Lotto & Holt, 2016). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, kognitif memiliki peran penting dalam 
pemrosesan persepsi bahasa dengan mengkombinasikan bagian-bagian dari 
kognitif. Proses persepsi bahasa dapat digambarkan seperti munculnya suara 
sebagai rangsangan, kemudian diproses sesuai dengan kategori yang disimpan 
dalam memori melalui proses pembelajaran. 
Selaras dengan pernyataan diatas, dalam ilmu kognitif, persepsi kategoris 
merupakan suatu hal yang penting karena melibatkan interaksi antara sistem 
konseptual dan persepsi manusia. Konseptual manusia dibentuk akibat dari 
munculnya persepsi pada suatu rangsangan (Goldstone & Hendrickson, 2010). 
Konseptual ini digunakan manusia untuk menyimpan segala informasi yang 
didapatkan dari persepsi. Penyimpanan segala informasi tersebut dimasukkan ke 
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dalam memori dengan bentuk dan model sesuai informasi yang diterima. Ada juga 
alasan lain yang menyatakan persepsi kategoris secara praktis sangat penting 
dimiliki individu yaitu pengkategorian atau pengelompokan benda-benda dapat 
mengurangi kompleksitas lingkungan sekitar dengan cara mengidentifikasi 
terlebih dahulu, dan pengkategorian mampu membuat individu mengurutkan serta 
menghubungkan tingkatan-tingkatan benda atau peristiwa (Reed, 2007). Sebagai 
contoh, individu dapat mengelompokkan bahan-bahan atau alat untuk digunakan 
membuat sesuatu hal sesuai dengan pengalaman sebelumnya. 
Berdasarkan alasan diatas, terdapat beberapa siswa SMA dengan minat tertentu 
kurang memiliki kemampun persepsi kategoris diskriminasi. Hal tersebut 
diakibatkan karena pada setiap minat memiliki perbedaan kebutuhan akan 
kemampuan tertentu. Namun ketika beberapa siswa SMA tersebut tidak 
mengembangkan kemampuan persepsi kategoris diskriminasinya, mereka akan 
mengalami kebingungan menghadapi dan memahami informasi dari setiap mata 
pelajaran yang telah diberikan. Akibatnya, siswa tersebut mengalami kebingunan 
untuk mengkategorikan informasi yang diterima dalam konsep berpikir mereka. 
Selain dalam hal akademik, kegiatan non-akademik juga akan membutuhkan 
kemampuan dalam mengkategorikan ilmu, alat, atau hal-hal lain yang telah 
didapatkan dari pengalaman sebelumnya.    
Manfaat kemampuan persepsi kategoris diskriminasi dapat diimplementasikan 
pada kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian lain, rangsangan yang digunakan 
yaitu bunyi dengan berfokuskan pada segmentasi konsonan dan vokal (Jain, Lal, 
& Manohar, 2016). Sedangkan dalam penelitian persepsi kategoris diskriminasi 
lain yang lebih spesifik terhadap bahasa, berfokuskan pada fonem bunyi sebagai 
rangsangan yang diperhatikan (Schouten, Gerrits, & Van Hessen, 2003). Fonem 
merupakan satuan bunyi bahasa terkecil yang dapat membedakan arti dengan 
bunyi yang mirip namun berbeda makna (Mentari, 2018). Penelitian yang 
dilakukan oleh Goldstone dan Hendrickson (2010) membuktikan bahwa hasil 
kemampuan membentuk persepsi kategoris diskriminasi dengan bunyi kategori 
berbeda lebih baik dari pada bunyi dengan kategori yang sama.  
Sesuai dengan prinsip dari persepsi sendiri, persepsi bahasa juga bergantung pada 
konteks bunyi tersebut didengar (Sekuler & Blake, 2006). Intesitas dan intonasi 
dari bunyi dapat mempengaruhi dalam pemrosesan persepsi kategoris diskriminasi 
bahasa. Lingkungan dan kebiasaan juga memiliki peran yang besar dalam 
membentuk kemampuan persepsi kategoris diskriminasi bahasa. Hal ini 
ditunjukkan dengan penelitian dari Jain, Lal, & Manohar (2016) yang 
menghasilkan efek kontur nada antara penutur bahasa Mandarin (bahasa yang 
menggunakan nada) dan penutur bahasa Kanada (bahasa yang tidak menggunakan 
nada) terhadap persepsi kategoris diskriminasi bahasa sangat signifikan. Penutur 
bahasa Kanada mengalami kesulitan untuk memproses persepsi kategoris 
diskriminasi bahasa dengan fonem yang ada pada penelitian. Penelitian ini 
menunjukkan sistem konseptual manusia melalui pembelajaran dan memunculkan 
kebiasaan di lingkungan sekitar berpengaruh pada kemampuan persepsi kategoris 
diskriminasi dengan rangsangan bunyi atau fonem. Berdasarkan beberapa 
penelitian sebelumnya, menunjukkan faktor terbentuknya kemampuan persepsi 
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kategoris diskriminasi dipengaruhi juga oleh lingkungan, kebiasaan dan 
pembelajaran. 
Pada penjelasan diatas, kemampuan persepsi kategoris diskriminasi dalam 
pemrosesan rangsangan akan melibatkan peran dari kognitif yaitu perhatian. 
Didukung dengan pendapat dari Rufaidah (2015) mengenai minat merupakan 
suatu pemusatan perhatian yang tidak di sengaja dan terlahir dengan penuh 
kemauannya serta tergantung dari bakat maupun lingkungan. Minat terbentuk 
melalui proses pembelajaran sehingga menimbulkan rasa ingin dan kemauan 
untuk menjalani minat tersebut. Minat tidak akan muncul dengan sendirinya 
secara tiba-tiba sejak lahir. Adanya perhatian dan interaksi dengan lingkungan, 
maka minat tersebut dapat berkembang. Minat ini biasanya muncul ditandai 
dengan adanya motivasi, perhatian, dan ketertarikan pada sesuatu hal.  
Terdapat dua proses pembentukan minat menurut Purwanto (1987) yaitu proses 
kognitif dan proses psikologis. Pada proses kognitif, terbentuknya minat berasal 
dari adanya rangsangan suatu objek yang diterima oleh alat indera. Proses kognitif 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, cita-cita, unsur bakat, kebutuhan, pengalaman 
masa lampau, harapan masa datang dan sosial ekonomi. Sedangkan proses 
psikologis dimana individu mampu menyadari tentang apa yang diterima melalui 
alat indera. Intensitas, frekuensi dan jumlah kejadian mampu menarik perhatian 
individu sehingga individu tersebut mempunyai tanggapan atau pikiran yang 
membentuk minat. Berdasarkan kedua proses tersebut, terdapat dua faktor 
pembentuk minat, yaitu faktor internal dari dalam diri individu dan faktor 
eksternal dari luar diri individu atau lingkungan.  
Minat sangat dibutuhkan individu dalam melakukan sesuatu hal, tidak terkecuali 
dalam menempuh pendidikan. Siswa SMA dituntut untuk menguasai materi-
materi yang terdapat pada empat penjurusan, yaitu IPA, IPS, Agama, dan Bahasa. 
Dari keempat penjurusan tersebut, belum mengarahkan pada minat siswa secara 
spesifik. Minat siswa terhadap suatu bidang masih dalam gambaran yang luas. 
Pada perkembangan kognitifnya, siswa SMA dengan rentang usia 14 – 19 tahun 
termasuk dalam tahapan operasional formal menurut Piaget. Pada tahapan 
tersebut, kognitif remaja akan mengelola informasi dengan cara mengelompokkan 
(Santrock, 2007). Pentingnya siswa SMA mengetahui minat spesifik dari dirinya 
sendiri yaitu agar siswa SMA mampu mengembangkan minat tersebut untuk 
mendapatkan keberhasilan dan prestasi di dalam bidang yang diminati. Minat 
siswa juga dapat dikembangkan melalui ekstrakulikuler sekolah.  
Dalam tempat penelitian yaitu di MAN 1 Kota Malang memiliki berbagai bidang 
ekstrakulikuler dengan bidang musik yang mendominasi yaitu band, paduan suara 
dan gambus. Seluruh siswa juga diwajibkan mempelajari 2 bahasa asing, yaitu 
bahasa Inggris dan bahasa Arab. Tuntutan tersebut membuat siswa terbiasa 
mendengarkan suara yang berbeda dari 2 bahasa asing yang dipelajari. Siswa juga 
terbiasa untuk mengerjakan tugas harus sesuai dengan perintah guru serta 
mengumpulkan hasil ulangan untuk didata ulang pada akhir semester. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi, peneliti tertarik untuk menggunakan beberapa 
minat yang ada dalam alat tes Rothwell-Miller Interest Blank (RMIB), yaitu minat 
musik, minat sastra dan minat klerikal.  
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Didukung juga dengan penelitian Carless dan Fallon (2002) yang menyatakan 
bahwa Rothwell-Miller Interest Blank (RMIB) merupakan pengembangan minat 
lebih spesifik dari alat tes minat Holland. Pada minat musik dan sastra dalam tes 
minat RMIB, termasuk dalam minat artistik pada tes minat Holland dan minat 
klerikal dalam tes minat RMIB termasuk dalam minat konvensional pada tes 
minat Holland. Dalam penelitian lainnya, menyatakan bahwa minat artistik dalam 
tes minat Holland memiliki hubungan positif dengan kemampuan verbal 
sedangkan minat konvensional memiliki hubungan positif dengan kecepatan 
persepsi (Hallam, 2010). Namun pada minat musik, terdapat penelitian yang 
menyatakan bahwa remaja yang diberikan pelatihan musik terus menerus 
memiliki peningkatan kemampuan persepsi auditory (Silvia, Thomas, Nusbaum, 
Beaty, & Hodges, 2015).  
Dapat disimpulkan bahwa remaja dengan minat musik lebih sering mendengarkan 
musik, bernyanyi atau memainkan alat musik sehingga membentuk kemampuan 
persepsi auditory yang baik. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, minat 
musik dan sastra memiliki hubungan terhadap kemampuan yang berbeda dengan 
minat klerikal, sedangkan minat musik memiliki tingkat kemampuan persepsi 
auditory yang berbeda. Dari ketiga minat terpilih, peneliti akan membandingkan 
hasil dari kemampuan persepsi kategoris diskriminasi dalam bahasa.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
hasil dari kemampuan persepsi kategoris diskriminasi dalam bahasa pada siswa 
SMA kelas X dengan minat musik, sastra, dan klerikal. Secara teoritis, manfaat 
dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam semua 
bidang khususnya psikologi mengenai adanya perbedaan kemampuan persepsi 
kategoris diskriminasi dalam bahasa pada ketiga minat dengan tingkat kebutuhan 
pemahaman bunyi yang berbeda. Sedangkan untuk manfaat praktis bagi siswa 
MAN 1 Kota Malang yaitu siswa yang menjadi subjek mengerti minat utama 
masing-masing yang nantinya dapat dikembangkan, selain itu siswa akan 
memahami bahwa kemampuan persepsi kategoris diskriminasi sangat penting 
untuk dikembangkan sehingga mampu menghadapi komplesitas informasi dari 
ligkungan.    
Kemampuan Persepsi Kategoris Diskriminasi 
Dalam persepsi bahasa, persepsi kategoris merupakan proses mempersepsikan 
satu bunyi pada rentang waktu suara pendek dan bunyi lain pada rentang waktu 
suara panjang (Goldstein, 2010). Pendengar mempersepsikan hanya ada dua 
kategori di seluruh rentang waktu suara. Persepsi kategoris memiliki dua jenis 
yaitu kemampuan pengamat untuk mengidentifikasi rangsangan dan kemampuan 
pengamat untuk membedakan antara pasangan rangsangan (Damper & Harnad, 
2000). Pada kemampuan pengamat untuk mengidentifikasi rangsangan, pengamat 
diminta untuk menentukan rangsangan apa yang muncul dan dikategorikan sesuai 
dengan pengetahuan yang dimiliki. Sedangkan kemampuan pengamat untuk 
membedakan antara pasangan rangsangan, pengamat diminta untuk menentukan 2 
rangsangan atau lebih yang muncul memiliki kategori yang sama atau berbeda.  
Dalam pemrosesan persepsi kategoris melibatkan adanya interaksi antara sistem 
konseptual dan persepsi manusia. Konseptual manusia dibentuk akibat dari 
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munculnya persepsi pada suatu rangsangan (Goldstone & Hendrickson, 2010). 
Konseptual ini digunakan manusia untuk menyimpan segala informasi yang 
didapatkan dari persepsi dan disimpan dalam memori dengan bentuk dan model 
sesuai informasi yang diterima. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, 
menunjukkan faktor terbentuknya kemampuan persepsi kategoris diskriminasi 
dipengaruhi oleh lingkungan, kebiasaan dan pembelajaran.  
Dalam kehidupan sehari-hari, persepsi kategoris secara praktis harus dimiliki 
individu. Hal ini digunakan untuk mengurangi kompleksitas lingkungan sekitar 
dengan mengkategorikan benda-benda, sehingga individu mampu menentukan 
benda-benda yang ada di lingkungan sekitar. Melalui pengkategorian, individu 
mampu mengurutkan serta menghubungkan kelompok-kelompok benda atau 
peristiwa yang terjadi (Reed, 2007). Hal tersebut dapat membantu individu untuk 
menentukan hal apa yang benar atau salah dengan cara mengkategorikan tindakan 
atau situasi di sekitarnya. Sebagai contoh, orang akan memakan makanan yang 
enak. Ketika makanan tersebut terasa basi atau tidak enak sesuai dengan 
pengalaman sebelumnya, maka orang tersebut tidak akan menghabiskan makanan 
tersebut atau membuangnya.  
Persepsi kategoris diskriminasi ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal (Jain et al., 2016). Faktor internal yang mempengaruhi yaitu kemampuan 
pengolahan kognitif individu terhadap rangsangan. Pada faktor ini, setiap orang 
akan memiliki perbedaan dalam memproses dan mengelola informasi. Dijelaskan 
oleh Piaget (Papalia & Feldman, 2014), ketika hubungan antar neuron menjadi 
layu atau menjadi menguat dalam memberikan respons yang tinggi kepada 
pengalaman mampu mencerminkan kematangan otak lobus frontalis. Hal ini yang 
membuat kemajuan pengolahan kognitif sangat beragam di antara manusia. Pada 
faktor lainnya yaitu faktor eksternal ini mencangkup konteks rangsangan tersebut 
ditangkap oleh alat indera serta dan lingkungan sekitar seperti budaya atau 
kebiasaan (Jain et al., 2016; Sekuler & Blake, 2006). Cangkupan dari konteks 
rangsangan yaitu situasi saat rangsangan diterima, intensitas rangsangan, dan 
durasi terjadinya rangsangan.  
Minat 
Minat merupakan dorongan atau keinginan dalam diri individu terhadap objek 
tertentu (Chaplin, 2000). Slameto (2003) mengatakan “minat tidak dibawa sejak 
lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu merupakan hasil 
belajar dan menyokong belajar selanjutnya”. Minat dapat dibentuk dan 
ditumbuhkan oleh pengaruh lingkungan sekitarnya. Hal ini mampu 
menggambarkan minat dapat ditumbuhkan dan dikembangkan. 
Menurut Laki-lakinto minat memiliki dua aspek yaitu aspek kognitif dan aspek 
afektif (Suyasa, Dewi, & Savitri, 2005). Aspek kognitif terbentuk berdasarkan 
konsep individu yang sedang berkembang terhadap hal-hal yang berhubungan 
dengan minat yang mampu memberikan keuntungan serta rasa kepuasan. Aspek 
afektif yang berhubungan dengan suasana hati merupakan suatu konsep yang 
diekspresikan dalam bentuk sikap melalui kegiatan yang diminatinya. Dalam 
minat, aspek afektif berperan dalam memotivasi diri individu agar minatnya dapat 
bertahan lebih lama.  
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Munculnya minat dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor individu dan 
faktor sosial (Chaplin, 2000). Faktor individu merupakan pengaruh yang timbul 
dari diri sendiri secara alami, seperti akibat dari perkembangan kognitif, 
kecerdasan, latihan, dan kepribadian individu. Faktor inilah yang membuat minat 
pada setiap orang tidak sama karena sesuai dengan kematangan dan kecerdasan 
kognitif masing-masing. Faktor sosial merupakan pengaruh yang berasal dari luar 
diri individu, seperti kondisi ekonomi, kondisi keluarga, lingkungan dan motivasi 
sosial.  
Pengaruh Minat pada Kemampuan Persepsi Kategoris Diskriminasi  
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat pada individu. Minat 
dapat terbentuk dari kognitif individu dan juga sosial (Chaplin, 2000). Namun 
minat yang muncul karena faktor kognitif dapat terbentuk melalui proses 
pembelajaran dari lingkungan sekitarnya. Lingkungan sekitar banyak memberikan 
gambaran minat pekerjaan dilihat dari pengalaman orang lain, terutama 
lingkungan terdekat seperti keluarga. Selaras dengan minat, kemampuan persepsi 
kategoris diskriminasi individu dipengaruhi salah satunya juga oleh lingkungan 
sekitar melalui pembelajaran. Pembelajaran disini merupakan proses individu 
dalam menangkap dan menerapkan pengalaman yang didapatkan dari orang lain 
maupun lingkungan sekitar terhadap rangsangan yang ada. Kemampuan persepsi 
kategoris diskriminasi dan minat dapat berhubungan satu sama lain melalui 
pemrosesan informasi yang diterima.  
Selain memiliki kesamaan dalam proses pembentuknya, minat juga merupakan 
bentuk efek dari perhatian dalam kognitif. Didukung dengan pengertian dari minat 
yaitu suatu pemusatan perhatian yang tidak di sengaja dan terlahir dengan penuh 
kemauannya serta tergantung dari bakat maupun lingkungan (Rufaidah, 2015). 
Dapat disimpulkan bahwa kognitif juga terlibat dalam pemrosesan persepsi 
manusia (Lotto & Holt, 2016). Hal tersebut mampu membuat minat individu 
dapat memunculkan kemampuan persepsi kategoris diskriminasi terhadap 
rangsangan.  
Ditinjau dari penjelasan di atas, minat individu yang muncul karena pembentukan 
gambaran hal tertentu melalui proses belajar yang ada dilingkungan sekitar, 
membuat individu memiliki perhatian lebih pada hal tertentu tersebut untuk dapat 
mencapai prestasi sesuai dengan minat. Ketika individu memiliki keinginan untuk 
berprestasi pada hal yang mereka minati, maka mereka akan serius dalam 
meningkatkan kemampuan-kemampuan yang dapat mendukung tercapainya 
prestasi yang diinginkan. Pada kemampuan persepsi kategorikal diskriminasi 
dalam bahasa memiliki rangsangan berupa fonem bunyi. Apabila ditinjau dari 
ketiga minat akan menunjukkan kemampuan persepsi kategorikal diskriminasi 
yang berbeda antar kelompok minat. 
Hipotesis 
Adanya perbedaan kemampuan persepsi kategoris diskriminasi antara ketiga 






Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang di dalam bagian dari penelitian 
seperti proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data 
sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, 
rumus dan kepastian data numerik. Adapun jenis yang digunakan yaitu studi 
komparatif. Studi komparatif merupakan penelitian yang bertugas untuk 
membandingkan dua atau lebih objek (Sugiyono, 2012). Berdasarkan pengertian 
tersebut, peneliti ingin mencari ada atau tidaknya perbedaan hasil kemampuan 
persepsi kategoris diskriminasi bahasa pada tiga kelompok minat yaitu minat 
musik, minat sastra dan minat klerikal.  
Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan siswa-siswi SMA kelas X 
dengan jumlah siswa sesuai hasil screening subjek yaitu 58 subjek. Lokasi 
penelitian berada di Madrah Aliyah Negeri 1 Kota Malang. Pengumpulan subjek 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel dengan dasar pemilihan sampel berdasarkan kriteria 
tertentu (Sukardi, 2013). Dalam penelitian ini, kriteria yang dimaksud adalah 
siswa SMA, kelas X, dan memiliki minat utama pada bidang musik atau sastra 
atau klerikal. Alasan peneliti memilih subjek dengan kriteria siswa SMA kelas X 
karena pada siswa kelas X masih memiliki waktu yang lebih banyak untuk 
mengembangkan minat mereka melalui ekstrakulikuler sekolah dibandingkan 
dengan tingkatan kelas lainnya. Pada kriteria lainnya yaitu minat utamanya pada 
bidang minat musik, sastra, dan klerikal. Alat tes RMIB digunakan peneliti untuk 
proses seleksi subjek dengan minat utama musik, sastra, dan klerikal.  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu variabel kemampuan persepsi kategoris 
diskriminasi (Y) sebagai variabel terikat dan variabel minat siswa (X) sebagai 
variabel bebas. Variabel (Y) yaitu kemampuan persepsi kategoris diskriminasi 
dalam bahasa merupakan kemampuan individu untuk memproses rangsangan 
berupa dua bunyi yang mirip dan diterima oleh alat indera untuk dianalisis di 
dalam otak berbeda atau sama antar kedua bunyi tersebut.  
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan persepsi kategoris 
diskriminasi dalam bahasa adalah sub-eksperimen dari Coginitif Laboratorium 
(CogLab) bagian categorical perseption of discrimination yang dirancang oleh 
Mackewn dan Goldthwaithe pada tahun 2003. Instrumen ini sudah melalui tahap 
validitas dan reliabilitas serta tahap revisi yang dilakukan oleh Pearson Inc dan 
sudah dinyatakan bahwa CogLab memiliki kualitas yang tinggi, valid, dan reliabel 
(Zucker, Sassman, & Case, 2004). Instrumen ini memiliki 140 percobaan dan 
dikerjakan dengan waktu ± 20 menit. Tugas dari instrumen ini yaitu subjek 
diminta menentukan atau mengkategorikan kedua bunyi yang muncul memiliki 
fonem sama atau berbeda. Pada pengerjaannya, terdapat tampilan menu pilihan di 
layar seperti pada Gambar 1. Ketika subjek mendengar fonem tersebut sama, 
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maka subjek diminta untuk memilih kotak “same”, dan apabila berbeda diminta 
untuk memilih kotak “different”. Ketika subjek sudah menentukan pilihan, dapat 
melanjutkan pengerjaan dengan memilih tombol “next trial”.  
 
Untuk menentukan hasil tes, terdapat penjelasan pada hasil eksperimen bahwa 
kedua bunyi pada setiap percobaan tidak ada yang sama. Untuk hasil yang 
diharapkan adalah nada Ba1 vs Ba3, Ba2 vs. Ba4, Ba5 vs. Ba7, Ba6 vs. Ba8, dan 
Ba7 vs Ba9 dianggap sebagai nada yang sama, sedangkan Ba3 vs Ba5 dan Ba4 vs 
Ba6 dianggap memiliki nada berbeda. Hasil tes akan menunjukkan semakin 
banyak jumlah benar dari 140 percobaan, maka kemampuan persepsi kategorikal 
diskriminasi sangat tinggi, begitu juga sebaliknya.  
Pada variabel (X) yaitu minat merupakan sebuah keinginan yang diperoleh dalam 
diri sendiri ataupun dari lingkungan sekitar untuk berkecimpung dan terlibat pada 
suatu bidang tertentu. Instrumen yang digunakan untuk mengukur minat adalah 
tes minat Rothwell-Miller Interest Blank yang dibuat pertama kalinya oleh 
Rothwell pada tahun 1974 dengan memiliki 9 kategori dari jenis-jenis pekerjaan 
yang ada. Kemudian diperluas oleh Kenneth Miller pada tahun 1950 menjadi 12 
jenis kategori. Sejak diperluas oleh Miller, tes minat ini disebut dengan tes 
Rothwell-Miller Interest Blank (Carless & Fallon, 2002).  
Tes ini berbentuk blanko yang berisikan daftar pekerjaan dalam 9 kelompok, dan 
dibedakan untuk kelompok pekerjaan pria dan wanita. Masing-masing kelompok 
pekerjaan berisikan 12 jenis pekerjaan, yang mewakili 9 kategori pekerjaan dalam 
tes ini. Dalam tes ini terdapat 12 jenis bidang untuk mengukur minat dalam 
pekerjaan, yaitu outdoor, mechanical, computational, scientific, personal contact, 
aesthetic, literary, musical, social service, clerical, practical, dan medical. 
Pengerjaan instumen ini juga cukup mudah, subjek diminta untuk memberikan 
peringkat pada setiap pekerjaan dalam satu kelompok dengan nomer 1 untuk 
pekerjaan yang paling disukai hingga nomer 12 untuk pekerjaan yang paling tidak 
disukai terlepas dari besar kecilnya gaji yang akan didapat atau keberhasilan 
dalam mengerjakannya. Cara skoring alat tes minat ini hanya dengan 
menjumlahkan hasil penilaian pada masing-masing bidang, kemudian akan 
didapatkan bidang minat pekerjaan tertinggi subjek.  
Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya fokus pada subjek dengan hasil minat 
tertinggi pada bidang musik, sastra, dan klerikal dengan alasan karena minat 
musik dan sastra memiliki hubungan terhadap kemampuan yang berbeda dengan 
minat klerikal, sedangkan minat musik memiliki tingkat kemampuan persepsi 
auditory yang berbeda dengan minat sastra meskipun memiliki kesamaan 
hubungan dengan kemampuan verbal. Alasan tersebut dijelaskan berdasarkan 




penelitian dari Carless dan Fallon (2002) menyatakan bahwa Rothwell-Miller 
Interest Blank (RMIB) merupakan pengembangan minat lebih spesifik dari alat 
tes minat Holland.  
Pada minat musik dan sastra dalam tes minat RMIB, termasuk dalam minat 
artistik pada tes minat Holland dan minat klerikal dalam tes minat RMIB 
termasuk dalam minat konvensional pada tes minat Holland. Dalam penelitian 
lainnya, menyatakan bahwa minat artistik dalam tes minat Holland memiliki 
hubungan positif dengan kemampuan verbal sedangkan minat konvensional 
memiliki hubungan positif dengan kecepatan persepsi (Hallam, 2010). Namun 
pada minat musik, terdapat penelitian menyatakan bahwa remaja yang diberikan 
pelatihan musik terus menerus memiliki peningkatan kemampuan persepsi 
auditory (Silvia et al., 2015). Dapat disimpulkan bahwa remaja dengan minat 
musik lebih sering mendengarkan musik, bernyanyi atau memainkan alat musik 
sehingga membentuk kemampuan persepsi auditory yang baik. Dari ketiga minat 
terpilih, peneliti akan membandingkan hasil dari kemampuan persepsi kategoris 
diskriminasi dalam bahasa.   
Prosedur dan Analisa Data 
Penelitian ini dilakukan menggunakan tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, 
pelaksanakan, dan analisis data. Pada tahapan persiapan, peneliti memulainya 
dengan mencari referensi variabel kemampuan persepsi diskriminasi dan variabel 
minat untuk dihubungkan satu dengan lainnya dari beberapa sumber. Kemudian 
peneliti menentukan metode penelitian dan menentukan alat tes psikologi sebagai 
pengukur variabel penelitian. Selanjutnya, peneliti mengurus surat perizinan 
penelitian sebagai prosedur penelitian dalam sebuah instansi.  
Pada tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan yang dilakukan pada tanggal 18 
April 2018 hingga 11 Mei 2018, penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan. 
Tahapan pertama, peneliti melakukan pengukuran minat pada seluruh siswa SMA 
kelas X untuk mendapatkan subjek dengan kriteria minat utama musik, sastra dan 
klerikal sesuai dengan menganalisis hasil tes RMIB seluruh siswa. Dalam tahapan 
ini, peneliti melakukan proses seleksi subjek. Setelah didapatkan subjek, pada 
tahapan terakhir peneliti melakukan pengukuran variabel kemampuan persepsi 
kategoris diskriminasi dalam bahasa. Tahapan pelaksanaan ini dilakukan selama ± 
3 minggu.  
Pada tahapan terakhir, peneliti melakukan analisis data hasil kemampuan persepsi 
kategoris diskriminasi dalam bunyi dari instrument perception categorical 
discrimination yang sudah terkumpul. Terdapat dua tahap analisis data yang 
dilakukan peneliti, yaitu pertama peneliti harus menganalisis hasil dari tes minat 
RMIB untuk menentukan 58 subjek yang di uji cobakan. Setelah ditemukan 
subjek, peneliti melakukan analisis data tahap ke dua dari hasil kemampuan 
persepsi kategoris diskriminasi dalam bahasa. Peneliti menentukan jumlah benar 
dari 140 percobaan pada 58 subjek. Setelah mendapatkan nilai dari variabel 
tersebut, peneliti melakukan komparasi data dengan menggunakan SPSS 2.1 jenis 
one-way ANOVA (Yamin & Kurniawan, 2014). Peneliti menggunakan jenis one-
way ANOVA karena penelitian yang dilakukan memiliki lebih dari dua kelompok 
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sampel dan dengan melihat jumlah subjek tidak kurang dari 30 subjek sehingga 
termasuk dalam analisis paramaterik (Azwar, 2009).  
Dalam pelaksanaan analisis data pada tahap kedua, peneliti terlebih dahulu 
melakukan uji asumsi data, yaitu sebagai syarat dilakukannya pengujian hipotesis 
penelitian. Uji asumsi yang digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji normalitas yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui sebaran variabel bebas 
dan terikat bersifat normal atau tidak. Pada data penelitian didapati hasil data yang 
normal dengan melihat nilai Zscore masing-masing subjek berada diatara nilai ± 
1,96 dengan rentang nilai sebesar -1,95033 hingga 1,94001. Data keseluruhan 
memiliki nilai rasio skewness dengan perhitungan skewness/standart error of 
skewness yaitu -0,088/0,314 = -0,28. Sama halnya dengan perhitungan rasio 
skewness, rasio kurtosis memiliki nilai sebesar -1,351. Kriteria yang digunakan 
yaitu jika rasio skewness atau kurtosis berada diantara ± 2 maka distribusi data 
normal. Setelah melakukan uji asumsi, barulah peneliti dapat menguji hipotesis 
dengan mengunakan uji variansi satu arah (Priyatno, 2012).  
 
HASIL PENELITIAN 
Pada bagian ini, akan dipaparkan mengenai data hasil penelitian setelah dikelola 
dengan menggunakan alat bantu statistik.  
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian (n = 58) 
Kategori Jumlah Presentase 
Jenis Kelamin 
   Laki-laki 








   15 Tahun 
   16 Tahun 










Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini berjumlah 58 
siswa siswi MAN 1 Kota Malang dengan rentang usia 15-17. Subjek penelitian 
didominasi siswa perempuan sejumlah 37 siswa dengan presentase sebesar 64%. 
Adapun dominasi usia subjek yaitu pada usia 16 tahun dengan presentase 55%. 
Tabel 2. Uji Perdedaan Data  





Between Groups 272,357 2 136,678 1,378 0,261 
Within Group 5454,988 55 99,182   




Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan pada kemampuan persepsi 
kategoris diskriminasi antar kelompok minat menggunakan uji One Way ANOVA. 
Berdasarkan uji One Way ANOVA pada Tabel 2, diambil keputusan bahwa ketiga 
kelompok subjek dengan minat musik, sastra dan klerikal tidak terdapat perbedaan 
kemampuan persepsi kategoris diskriminasi (F = 1,378  p = 0,26).  
 
DISKUSI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditolaknya hipotesa dengan hasil penelitian 
yang sudah dilakukan oleh peneliti. Di dalam hipotesa disebutkan bahwa adanya 
perbedaan kemampuan persepsi kategoris diskriminasi berdasarkan minat musik, 
sastra dan klerikal pada siswa MAN 1 Kota Malang, sedangkan hasil penelitian 
membuktikan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan persepsi kategoris 
diskriminasi dari ketiga kelompok minat. Apabila diidentifikasi, ditolaknya 
hipotesa  dengan hasil penelitian dapat disebabkan oleh minat subjek pada rentang 
usia 15 hingga 17 tahun masih dalam tahap pengeksploran, perkembangan bahasa 
pada remaja mengalami kemajuan dalam memahami fonem yang merupakan 
satuan bunyi bahasa terkecil yang dapat membedakan arti dengan bunyi yang 
mirip namun berbeda makna (Mentari, 2018), terlebih dalam tes CogLab fonem 
yang digunakan merupakan kata dasar yang tidak memiliki makna dan adanya 
gangguan oleh lingkungan sekitar ketika pelaksanaan penelitian.  
Diketahui subjek penelitian termasuk dalam masa remaja dengan rentang usia 15 
hingga 17 tahun, dimana perkembangan kognitif remaja menurut Jean Piaget telah 
mencapai tahap operasional formal (Santrock, 2007). Sejalan dengan 
perkembangan kognitifnya, remaja mulai mampu menerapkan prinsip-prinsip 
berpikir formal atau berpikir ilmiah dengan baik pada setiap situasi dan telah 
mengalami peningkatan kemampuan dalam menyusun pola hubungan secara 
komperhensif, membandingkan secara kritis antara fakta dan asumsi. Bahasa 
individu akan berkembang sejalan dengan pertambahan pengalaman dan 
kebutuhannya.  
Dalam proses pengambilan keputusan, remaja belum mampu memilih dengan 
bijaksana (Papalia & Feldman, 2014). Hal ini disebabkan karena kurang 
berkembangnya sistem korteks frontal yang diasosiasiakan dengan motivasi serta 
impulsivitas membuat mereka cenderung mencari hal-hal yang menggetarkan dan 
baru. Para remaja juga sulit untuk fokus pada tujuan jangka panjang. Keinginan 
yang muncul pada masa remaja sangatlah fluktuatif dikarenakan rasa keingin 
tahuan yang tinggi terhadap hal-hal baru (Santrock, 2007). Penjelasan tersebut 
berhubungan dengan keputusan subjek dalam menentukan minat bidang pekerjaan 
yang ada pada RMIB dapat berubah seiring dengan berjalannya waktu, situasi dan 
lingkungan. Di setiap sekolah SMA juga memiliki beragam jenis ekstrakulikuler 
sehingga mampu memunculkan rasa keinginan untuk mencoba ekstrakulikuler 
lainnya atau karena ajakan dari teman agar berpindah ekstrakulikuler.  
Kemampuan bahasa pada remaja juga menunjukkan perkembangan dengan 
adanya peningkatan penguasaan dalam penggunaan kata-kata yang kompleks 
(Santrock, 2007), sehingga remaja menjadi lebih baik dalam menganalisis fungsi 
suatu kata yang berperan pada sebuah kalimat dari pada saat masa kanak-kanak. 
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Dalam pengerjaan alat tes CogLab, subjek akan mendengarkan rangsangan suara. 
Rangsangan suara yang muncul dalam tes berbunyi “Ba” atau “Pa”. Bunyi 
tersebut merupakan kata fonem yang tidak memiliki makna namun memiliki 
kemiripan suara pada tingkatan nada tertentu. Apabila ditinjau dari pendapat 
Santrock (2007), subjek yang digunakan dalam penelitian ini memiliki usia yang 
relatif sama dan sedang berada di bangku kelas X SMA, sehingga mereka 
cenderung memiliki pengalaman dan pembelajaran mengenai bunyi-bunyi suatu 
kata yang relatif sama. Kata fonem yang dijadikan rangsangan juga merupakan 
kata yang dasar dalam kehidupan sehari-hari, sehingga subjek sudah mememiliki 
pengalaman sebelumnya yang telah dipelajari. 
Dalam tes CogLab, subjek akan mengerjakan sebanyak 140 kali percobaan. Hal 
tersebut mampu membuat subjek belajar dari percobaan awal, dan subjek menjadi 
lebih fokus mendengarkan rangsangan yang muncul. Ketika subjek mengerti 
rangsangan-rangsangan sebelumnya, kognitif mereka sudah mampu untuk 
memproses dan mengelola informasi yang kemudian dimasukkan ke dalam 
konsep mereka. Proses pengidentifikasian rangsangan tersebut membuat subjek 
mampu memilih jawaban dengan tepat. Namun terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi dari hasil penelitian yaitu waktu dalam pengambilan data secara 
menyeluruh tidak sama. Hal ini terjadi karena pada situasi penelitian, peneliti 
terbatas oleh waktu subjek dan tidak bisa disama ratakan karena berasal dari 
berbagai kelas. Terdapat beberapa subjek yang mengerjakan pagi hari, ada 
beberapa dari mereka yang mengerjakan di siang hari. Situasi ketika pengerjaan 
CogLab juga kurang kondusif, sebab peneliti tidak dapat mengumpulkan subjek 
dalam satu kelas. Dengan begitu, kondisi lingkungan subjek ketika proses 
pengerjaan alat tes CogLab mempengaruhi hasil penelitian. 
Jumlah pada masing-masing kelompok terdapat perbedaan yang menjadikan 
keterbatasan penelitian, hal ini sebebakan karena subjek dalam penelitian ini 
ditentukan oleh hasil seleksi dengan menggunakan tes minat RMIB serta peneliti 
hanya mengambil siswa dari kelas X, sehingga hanya terdapat 21 siswa pada 
kelompok musik, 21 siswa pada kelompok sastra dan 16 siswa pada kelompok 
klerikal. Keterbatasan lain yaitu tidak ada langkah atau proses validasi alat 
CogLab secara luas di Indonesia karena keterbatasan waktu serta tenaga dari 
peneliti. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan minat sebagai salah 
satu faktor dari kognitif individu tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
persepsi kategoris diskriminasi. Dimana, hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang memiliki keterikatan satu sama lain untuk menentukan hasil dari 
penelitian.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Sesuai dengan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
kemampuan persepsi kategoris diskriminasi berdasarkan minat musik, minat 
sastra dan minat klerikal pada siswa SMA. Hal ini dikarenakan terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil penelitian yaitu fluktuatifnya minat pada masa 
remaja, rangsangan yang muncul merupakan kata dasar, dan kondisi lingkungan 
ketika penelitian berlangsung. Selanjutnya, implikasi pada penelitian ini yaitu bagi 
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subjek sangat penting untuk meningkatkan kemampuan persepsi kategoris 
diskriminasi dalam kehidupan sehari-hari melalui pengulangan belajar serta 
latihan terhadap materi-materi yang mendukung berkembangnya minat subjek, 
sehingga mereka mampu untuk mengkategorikan segala informasi di lingkungan 
sekitar. Selain itu, bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang telah diungkapkan peneliti  
yaitu sebaiknya subjek yang dipilih memiliki tingkatan usia yang berbeda, 
kemudian menambah jumlah subjek agar dapat digeneralisasikan, menentukan 
waktu pengambilan data yang sama sehingga seluruh subjek mendapatkan 
perlakuan yang sama, melakukan proses validasi alat instrumen penelitian serta 
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1. Results for aisyah al 
khoirunnida' on May 3, 2018 
9:20:20 AM ICT  
Data summary for experiment 
Categorical Perception-
Discrimination.  
The table shows the percentage of 
times each comparison resulted in a 
same or different judgment. All of 
the sounds are actually different from 
each other. The expected result is 
that tokens on the same side of a 
category boundary (Ba1 vs. Ba3, Ba2 
vs. Ba4, Ba5 vs. Ba7, Ba6 vs. Ba8, 
and Ba7 vs. Ba9) will be perceived 
as the same whereas tokens from 
opposite sides of the category 
boundary (Ba3 vs. Ba5 and Ba4 vs. 
Ba6) will be perceived as different.  




'Same' responses  
Ba1 vs. Ba3  75.0  
Ba2 vs. Ba4  70.0  
Ba3 vs. Ba5  50.0  
Ba4 vs. Ba6  45.0  
Ba5 vs. Ba7  75.0  
Ba6 vs. Ba8  40.0  
Ba7 vs. Ba9  80.0  
Trial-by-trial data  
The stimulus column shows the 
sound pair presented on each trial. 
The smaller numbers are for sounds 
that are more B-like and the larger 
numbers are for sounds that are more 
P-like. The third column indicates 
whether you said the two sounds 
were the same or different. 
Trial  Stimuli  Response  
1  BA1-BA3  Same  
2  BA2-BA4  Same  
3  BA6-BA4  Same  
4  BA1-BA3  Same  
5  BA3-BA5  Different  
6  BA4-BA6  Same  
7  BA8-BA6  Different  
8  BA3-BA1  Same  
9  BA3-BA5  Different  
10  BA9-BA7  Different  
11  BA5-BA3  Different  
12  BA1-BA3  Same  
13  BA4-BA2  Same  
14  BA2-BA4  Different  
15  BA5-BA3  Same  
16  BA3-BA1  Different  
17  BA9-BA7  Same  
18  BA5-BA3  Same  
19  BA6-BA8  Same  
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20  BA1-BA3  Different  
21  BA5-BA7  Same  
22  BA2-BA4  Same  
23  BA8-BA6  Same  
24  BA3-BA5  Same  
;25  BA5-BA7  Same  
26  BA9-BA7  Same  
27  BA4-BA6  Different  
28  BA5-BA3  Different  
29  BA4-BA2  Same  
30  BA5-BA7  Same  
31  BA5-BA7  Same  
32  BA5-BA7  Same  
33  BA1-BA3  Same  
34  BA1-BA3  Same  
35  BA7-BA5  Same  
36  BA6-BA8  Different  
37  BA8-BA6  Same  
38  BA6-BA4  Same  
39  BA6-BA4  Different  
40  BA4-BA2  Same  
41  BA4-BA2  Same  
42  BA6-BA4  Different  
43  BA5-BA7  Same  
44  BA1-BA3  Same  
45  BA3-BA1  Same  
46  BA7-BA9  Same  
47  BA4-BA6  Same  
48  BA7-BA9  Same  
49  BA9-BA7  Same  
50  BA3-BA1  Different  
51  BA5-BA7  Same  
52  BA9-BA7  Same  
53  BA8-BA6  Different  
54  BA9-BA7  Same  
55  BA6-BA8  Same  
56  BA7-BA9  Same  
57  BA2-BA4  Same  
58  BA7-BA9  Different  
59  BA7-BA5  Same  
60  BA3-BA1  Same  
61  BA8-BA6  Different  
62  BA7-BA5  Same  
63  BA5-BA7  Same  
64  BA4-BA2  Same  
65  BA1-BA3  Same  
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66  BA9-BA7  Same  
67  BA2-BA4  Same  
68  BA2-BA4  Same  
69  BA6-BA8  Same  
70  BA3-BA5  Same  
71  BA6-BA8  Different  
72  BA3-BA5  Same  
73  BA5-BA3  Same  
74  BA8-BA6  Same  
75  BA8-BA6  Different  
76  BA3-BA1  Same  
77  BA3-BA1  Different  
78  BA7-BA9  Same  
79  BA5-BA3  Same  
80  BA3-BA5  Different  
81  BA7-BA5  Different  
82  BA3-BA5  Different  
83  BA6-BA4  Different  
84  BA7-BA9  Different  
85  BA6-BA8  Different  
86  BA8-BA6  Same  
87  BA4-BA2  Same  
88  BA5-BA3  Same  
89  BA4-BA2  Same  
90  BA6-BA8  Different  
91  BA4-BA6  Different  
92  BA4-BA6  Different  
93  BA7-BA5  Same  
94  BA3-BA1  Same  
95  BA5-BA3  Different  
96  BA7-BA5  Different  
97  BA1-BA3  Same  
98  BA1-BA3  Same  
99  BA7-BA5  Same  
100  BA7-BA9  Same  
101  BA2-BA4  Same  
102  BA5-BA3  Different  
103  BA3-BA5  Same  
104  BA8-BA6  Different  
105  BA4-BA6  Different  
106  BA4-BA2  Different  
107  BA2-BA4  Different  
108  BA3-BA5  Different  
109  BA5-BA3  Same  
110  BA4-BA6  Different  
111  BA2-BA4  Different  
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112  BA7-BA5  Different  
113  BA7-BA5  Same  
114  BA8-BA6  Different  
115  BA6-BA4  Different  
116  BA6-BA4  Same  
117  BA5-BA7  Different  
118  BA6-BA4  Same  
119  BA4-BA6  Different  
120  BA7-BA9  Same  
121  BA3-BA1  Same  
122  BA6-BA8  Different  
123  BA3-BA5  Different  
124  BA9-BA7  Same  
125  BA7-BA9  Same  
126  BA6-BA4  Same  
\ 
127  
BA9-BA7  Same  
128  BA4-BA6  Same  
129  BA3-BA1  Different  
130  BA9-BA7  Same  
131  BA2-BA4  Different  
132  BA6-BA8  Different  
133  BA7-BA5  Different  
134  BA4-BA2  Same  
135  BA4-BA6  Same  
136  BA7-BA9  Different  
137  BA6-BA8  Same  
138  BA4-BA2  Different  
139  BA6-BA4  Different  
140  BA5-BA7  Same  
 
 




























Lampiran Hasil CogLab Subjek 
Subjek Minat  Skor 
Coglab 
Subjek Minat  Skor 
Coglab 
Subjek Minat  Skor 
Coglab 
 1 Musik 87 22 Sastra 95 43 Klerikal 76 
2 Musik 81 23 Sastra 86 44 Klerikal 86 
3 Musik 93 24 Sastra 93 45 Klerikal 89 
4 Musik 65 25 Sastra 88 46 Klerikal 95 
5 Musik 77 26 Sastra 90 47 Klerikal 66 
6 Musik 76 27 Sastra 90 48 Klerikal 88 
7 Musik 74 28 Sastra 80 49 Klerikal 94 
8 Musik 84 29 Sastra 83 50 Klerikal 71 
9 Musik 82 30 Sastra 101 51 Klerikal 64 
10 Musik 78 31 Sastra 64 52 Klerikal 62 
11 Musik 87 32 Sastra 84 53 Klerikal 69 
12 Musik 100 33 Sastra 76 54 Klerikal 71 
13 Musik 80 34 Sastra 98 55 Klerikal 83 
14 Musik 88 35 Sastra 90 56 Klerikal 72 
15 Musik 67 36 Sastra 86 57 Klerikal 78 
16 Musik 83 37 Sastra 74 58 Klerikal 90 
17 Musik 80 38 Sastra 76 
18 Musik 87 39 Sastra 67 
19 Musik 94 40 Sastra 71 
20 Musik 79 41 Sastra 96 































Uji Asumsi 1 Normalitas Data 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
SkorBenar 58 62 101 81,55 10,025 -,088 ,314 -,835 ,618 
Valid N 
(listwise) 
58         
 




SkorBenar   
 N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 95% Confidence Interval for Mean Min Max 
Lower Bound Upper Bound 
Music 21 81,67 8,534 1,862 77,78 85,55 65 100 
Sastra 21 83,86 10,456 2,282 79,10 88,62 64 101 
Klerikal 16 78,38 10,990 2,748 72,52 84,23 62 95 
Total 58 81,55 10,025 1,316 78,92 84,19 62 101 
 
Test of Homogeneity of Variances 
SkorBenar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,658 2 55 ,200 
 
 




SkorBenar   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 273,357 2 136,678 1,378 ,261 
Within Groups 5454,988 55 99,182   



























Surat Penelitian   
 
 
  
27 
 
 
28 
 
 
29 
 
 
 
 
 
  
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN V 
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